BAB 5

PENUTUP

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan perilaku kebijakan fiskal di negara
maju dan negara berkembang dengan tiga variabel fiskal yaitu pertumbuhan
pendapatan pemerintah, pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan keseimbangan
fiskal. Menurut teori, kebijakan fiskal secara langsung dapat memengaruhi permintaan
agregat melalui pengenaan pajak, pengeluaran pemerintah, dan keseimbangan fiskal
(untuk menentukan melakukan utang atau tidak). Oleh karena itu, kebijakan fiskal yang
optimal akan terwujud ketika pemangku kebijakan memperhatikan kondisi ekonomi
yang berlangsung. Perilaku kebijakan fiskal dapat diidentifikasi ketika kebijakan fiskal
mampu merespon fluktuasi output (dalam konteks ini siklus bisnis) yang terjadi di
sektor riil. Perilaku kebijakan fiskal yang berlaku dapat dibedakan menjadi tiga yaitu
kontrasiklikal, prosiklikal, dan asiklikal. Menurut sudut pandang Keynes, kebijakan
fiskal seharusnya memiliki perilaku kontrasiklikal. Artinya, kebijakan fiskal memiliki
peran dalam membantu menstabilkan (meredam) fluktuasi siklus bisnis yang terjadi di
sektor riil. Tujuannya, agar siklus bisnis tidak mencapai titik ekstrim (booms atau
depression). Sedangkan sudut pandang Barro, kebijakan fiskal seharusnya tidak
memiliki perilaku tertentu (asiklikal). Tujuannya agar kebijakan fiskal tidak menciptakan
shocks baru bagi agen ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Perilaku kebijakan fiskal di negara maju dan negara berkembang berdasarkan
variabel pertumbuhan pendapatan pemerintah menunjukkan perilaku yang
kontrasiklikal;

2. Perilaku kebijakan fiskal di negara maju dan negara berkembang berdasarkan
variabel pertumbuhan pengeluaran pemerintah menunjukkan perilaku yang
prosiklikal; dan

3. Perilaku kebijakan fiskal di negara maju dan negara berkembang berdasarkan
variabel keseimbangan fiskal menunjukkan perilaku yang kontrasiklikal.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini maka dapat dikatakan jika perilaku kebijakan
fiskal di negara maju maupun negara berkembang berbeda-beda, sesuai dengan

variabel kebijakan fiskal apa yang digunakan.

Penulis sadar jika dalam masih terdapat kekurangan dalam penelitian. Oleh karena itu,
penulis menyarankan beberapa aspek yang bisa dipertimbangkan untuk diterapkan
pada penelitian selanjutnya. Pertama adalah untuk mempertimbangkan unsur perilaku
dari kebijakan moneter. Mengingat kebijakan makroekonomi tidak bisa berjalan hanya

salah satu (kebijakan fiskal atau kebijakan moneter). Kedua, memasukkan
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perhitungan (indikator) faktor apa saja yang bisa memengaruhi perilaku kebijakan fiskal
dalam estimasi. Hal ini didasari karena begitu banyak faktor yang berhubungan dengan
keputusan fiskal.
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